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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

Everyone Is a Teacher Here dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik, serta menganalisis pengaruhnya terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas 

VII B SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model Kemmis, McTaggart, dan Nixon, yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Subjek penelitian adalah 23 peserta didik kelas VII B. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket minat 

belajar, tes pre-test dan post-test, serta dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Everyone Is a 

Teacher Here dapat meningkatkan aktivitas pendidik dari 73,21% 

(kategori baik) menjadi 98,21% (kategori sangat baik), 

sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 71,42% 

(kategori cukup) menjadi 96,42% (kategori sangat baik). Minat 

belajar peserta didik meningkat dari 79,89% (kategori baik) pada 

siklus I menjadi 95,41% (kategori sangat baik) pada siklus II. 

Rata-rata nilai hasil belajar juga meningkat dari 84,78 menjadi 

88,69. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode Everyone Is a Teacher Here berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan minat serta hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar 

untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari 

satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan 

diwujudkan dengan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian 

peserta didik agar mampu menghadapi tantangan 

hidup dengan bijak. 

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Melalui proses pendidikan, manusia 

diharapkan dapat menjadi individu yang berilmu, 

berakhlak, dan bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri maupun lingkungannya. Pendidikan berperan 

penting dalam membentuk kepribadian dan karakter 

seseorang agar mampu beradaptasi serta 

berkontribusi dalam kehidupan sosial. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Pendidikan Agama Islam pada hakekatnya 

adalah upaya transfer nilai-nilai agama, pengetahuan 

dan budaya yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan sehingga nilai-nilai itu dapat 

mempribadi, menjadi sumber motivasi dan aspirasi 

serta tolak ukur dalam perbuatan dan sikap maupun 

pola berpikir. Upaya itu berlangsung yang berkaitan 

erat dengan kurikulum, dan pelaksanaannya, baik 

subjek maupun objek secara formal dan informal.  

Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 

manusia yang berkepribadian Islami, yaitu memiliki 

cara berpikir yang berlandaskan nilai-nilai Islam serta 

berjiwa sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap ilmu pengetahuan 

idealnya bersumber dari aqidah Islam, meskipun 

tidak semua ilmu pengetahuan lahir dari aqidah 

tersebut. Menjadikan aqidah Islam sebagai asas atau 

dasar ilmu pengetahuan berarti menjadikannya 

sebagai standar penilaian terhadap berbagai konsep 

dan informasi. Dengan kata lain, aqidah Islam 

berfungsi sebagai kaidah serta tolak ukur dalam 

menilai pemikiran maupun perbuatan.. Oleh karena 

itu, pendidikan Islam berperan dalam membentuk 

manusia yang berilmu sekaligus beriman, sehingga 

setiap tindakan dan pemikirannya selalu 

berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. 

Proses pembelajaran yang ideal pada dasarnya 

adalah proses yang mampu mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Pembelajaran yang baik 

tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, 

tetapi juga menumbuhkan minat, motivasi, dan 

partisipasi aktif siswa dalam setiap kegiatan belajar. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan 

bermakna. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. 

dalam Surah Al-„Alaq ayat 1–5: 

الَْْكْرَم ُۙ  وَرَبُّكَ  اقِْرَأْ  عَلقَ َۚ  مِنْ  نْسَانَ  الِْْ خَلقََ  خَلقَََۚ  الَّذِيْ  رَب كَِ  بِاسْمِ  اقِْرَأْ 

نْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْْۗ   الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمُِۙ عَلَّمَ الِْْ

Terjemahnya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa iqra’ 

berasal dari kata qara’a yang berarti “menghimpun,” 

sehingga mencakup aktivitas berbicara, membaca, 

meneliti, menyelidiki, dan memahami. Setelah pada 

ayat pertama Nabi Muhammad Saw diperintahkan 

untuk membaca dengan menyebut nama Allah, ayat-

ayat berikutnya menegaskan bahwa Allah adalah 

Tuhan yang menciptakan manusia dari ‘alaq. 

Selanjutnya, Allah menjanjikan keutamaan membaca 

dan memerintahkan agar membaca dilakukan 

berulang-ulang dengan penuh kesadaran akan 

kemurahan-Nya. Ayat 4-5 kembali menegaskan sifat 

Maha Pemurah Allah yang mengajarkan manusia 

melalui pena melalui usaha dan sarana yang mereka 

gunakan serta mengajarkan berbagai pengetahuan 

yang sebelumnya tidak mereka ketahui, bahkan tanpa 

perantara sekalipun. 

Setiap dalam proses pembelajaran pendidik 

harus mampu memilih pendekatan maupun metode 

yang tepat yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran 

kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung 

dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru 

dalam mengadakan hubungan denga siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah masih sering menghadapi 

berbagai kendala, kendala yang terlihat adalah 

rendahnya minat belajar pesrta didik, sebagaimana 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP 

Muhammadiyah Boarding School Palopo. Peneliti 

melihat rendahnya minat belajar karena proses 

pembelajaran masih dominan terpusat pada guru, 

salah satu indikatornya yaitu pembelajaran masih 

dengan metode ceramah dan peserta didik lebih 

banyak pasif, sebagai pendengar. 

Rendahnya minat belajar yang ditunjukkan 

oleh peserta didik juga tercermin dari hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan pengamatan dan 

pengumpulan data nilai, sebagian besar peserta didik 

belum mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan, 

yaitu nilai minimal 75. Hal ini memperkuat temuan 

bahwa dominasi metode ceramah dan minimnya 

partisipasi aktif peserta didik berdampak langsung 

pada pencapaian hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil evaluasi nilai tengah 

semester mata pelajaran PAI, dari 23 peserta didik 

terdapat 10 peserta didik (50%) yang mencapai 

ketuntasan dengan nilai ≥75, sedangkan 13 peserta 

didik lainnya (50%) belum tuntas karena nilainya di 

bawah 75. Data ini menunjukkan bahwa pencapaian 

belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan. 

Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 

antara lain, kurangnya variasi dalam metode 

pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan 

terasa monoton dan kurang menarik. Keterbatasan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran membuat peserta 

didik cenderung pasif. Cara penyampaian materi 

yang dominan satu arah oleh guru juga memengaruhi 

minat belajar peserta didik, karena peserta didik 

jarang dilibatkan secara langsung dalam diskusi 

maupun kegiatan belajar yang menantang. 

Akibatnya, minat belajar peserta didik menjadi 

rendah dan tujuan pembelajaran belum tercapai 

secara optimal. 

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

inovasi dalam penerapan metode pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 

mendorong partisipasi aktif, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu 
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metode yang dapat digunakan adalah metode 

Everyone Is A Teacher Here. 

Everyone is a teacher here ialah strategi yang 

sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas 

secara keseluruhan dan secara individual. Strategi ini 

memberi kesempatan kepada setiap peserta didik 

untuk ikut berperan sebagai pendidik bagi teman-

temannya. Strategi ini juga membuat peserta didik 

yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta 

dalam pembelajaran secara aktif. Strategi everyone is 

a teacher here adalah salah satu strategi dalam 

pembelajaran aktif. Strategi pembelajaran everyone is 

a teacher here adalah strategi yang digunakan oleh 

pendidik dengan maksud mengajak semua peserta 

didik untuk berperan menjadi narasumber terhadap 

semua temanya di dalam kelas. 

Islam mengadopsi konsep Everyone Is a 

Teacher Here yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ayat 

11 dari surah Al-Mujadilah dalam Al-Qur’an 

menjelaskan bahwa: 

وْا يفَْسَحِ اللّٰه  لَك مَْۚ   وْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَح  ا اِذَا قيِْلَ لَك مْ تفََسَّح  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن وْٰٓ

وَالَّذِيْنَ ا وْت وا الْعِلْمَ  مِنْك مُْۙ  وْا يرَْفَعِ اللّٰه  الَّذِيْنَ اٰمَن وْا  وْا فَانْش ز  وَاِذاَ قيِْلَ انْش ز 

 درََجٰت ْۗ وَاللّٰه  بِمَا تعَْمَل وْنَ خَبيِْرٌ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Pada Q.S Al-Mujadilah ayat 11 tersebut 

menegaskan bahwa orang yang berilmu memiliki 

kedudukan yang tinggi dan mulia disisi Allah 

Subhanallahuwata’ala serta di kehidupan masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan ilmu 

pengetahuan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan derajat manusia, seseoarang dapat 

membedakan antara yang benar dan salah, serta 

mampu memberikan manfaat bagi dirinya dan orang 

lain. oleh karena itu, upaya untuk menumbuhkan 

motivasi belajar menjadi sangat penting agar peserta 

didik terdorong untuk terus mencari dan 

mengamalkan ilmu. 

Penerapan metode Everyone Is A Teacher 

Here juga berkontribusi terhadap peningkatan minat 

belajar. minat adalah keinginan dalam individu untuk 

mencapai keberhasilan dan meraih tujuan yang 

diharapkan. Minat dan belajar merupakan dua hal 

yang saling memengaruhi. Belajar adalah perubahan 

tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Penerapan metode ini 

mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar, 

karena minat yang tinggi akan mempermudah proses 

perubahan tingkah laku dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Berbagai penelitian pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa strategi Everyone Is a Teacher 

Here efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian Fina Syifa’ul Mawaddah 

dkk. di SMK Negeri 1 Wonosobo menemukan bahwa 

strategi ini mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta aktivitas belajar siswa melalui 

pendekatan kualitatif yang melibatkan observasi dan 

wawancara. Penelitian Nining Winarsih dan Fina 

Siddiqiah juga menunjukkan bahwa metode tersebut 

meningkatkan interaksi dan hasil belajar siswa IPS, 

dibuktikan melalui peningkatan nilai post-test 

meskipun hasil pre-test awal masih rendah. 

Sementara itu, penelitian Pandika dkk. di SMP 

Negeri 23 Kerinci membuktikan melalui quasi 

eksperimen bahwa strategi ini secara signifikan 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar 

peserta didik, ditunjukkan dengan nilai thitung yang 

lebih besar dari ttabel pada kedua variabel. Secara 

keseluruhan, metode Everyone Is a Teacher Here 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman, dan kemandirian peserta didik di 

berbagai mata pelajaran. 

Dari ketiga penelitian tersebut, penelitian 

masih terbatas pada peningkatan aktivitas, interaksi, 

kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian belajar 

siswa, sementara pengaruh strategi Everyone Is a 

Teacher Here terhadap minat belajar peserta didik 

belum diteliti secara mendalam, terutama dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP. 

Penelitian sebelumnya belum menilai konsistensi 

maupun keberlanjutan efek metode ini terhadap hasil 

belajar peserta didik, sehingga masih terbuka peluang 

untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang serta 

bagaimana karakteristik kelas, peran guru, dan 

kondisi lingkungan belajar dapat memengaruhi 

efektivitas strategi ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penelaahan pengaruh strategi Everyone Is a Teacher 

Here terhadap minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP, 

suatu aspek yang masih jarang diteliti. Penelitian ini 

juga mengkaji hubungan antara minat belajar dengan 

keaktifan, interaksi, serta hasil belajar siswa secara 

komprehensif, sehingga memberikan kontribusi 

akademik baru dalam memahami bagaimana 

penerapan strategi pembelajaran tersebut tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

secara signifikan mendorong keterlibatan dan 

motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai efektivitas strategi 

Everyone Is a Teacher Here dalam meningkatkan 

minat, keaktifan, interaksi, dan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dengan mengetahui pengaruh metode ini, guru dapat 

merancang pembelajaran yang lebih partisipatif dan 

memotivasi, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami materi secara kognitif tetapi juga 

terdorong untuk belajar secara mandiri dan aktif. 
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Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 

pembelajaran modern, sekaligus memberikan 

kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di 

tingkat SMP. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

peneltian tindakan kelas (PTK). Penelitan Tindakan 

Kelas merupakan suatu jenis penelitian yang 

dilakukan oleh pendidik untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelasnya. Model penelitian tindakan 

yang dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart 

merupakan pengembangan langsung dari model 

spiral Kurt Lewin. 

Model Critical Participatory Action Research 

(CPAR) dalam The Action Research Planner 

menawarkan keunggulan transformatif dibandingkan 

model PTK konvensional karena tidak hanya 

berfokus pada perbaikan teknis pembelajaran, tetapi 

mendorong penyelidikan kritis terhadap aspek 

rasionalitas, keberlanjutan, dan keadilan dalam 

praktik pendidikan melalui analisis "practice 

architectures" struktur budaya, material, dan sosial-

politik yang sering tak terlihat namun membentuk 

dinamika kelas. Dengan melibatkan peserta didik 

sebagai mitra penelitian (co-researcher) dalam ruang 

dialog demokratis (public sphere), model ini tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

memberdayakan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan reflektif, kolaboratif, 

dan kesadaran kritis terhadap kondisi pembelajaran 

peserta didik sendiri, sekaligus menghasilkan 

perubahan yang lebih mendalam, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

Subjek Penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VII B SMP Muhammadiyah Boarding School 

Palopo sebanyak 23 peserta didik. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2026 dan 

berlangsung selama 1 bulan. Teknik analisis datanya 

sebagai berikut : 

1.Analisis Data Oservasi 

Analisis aktivitas peserta didik dilakukan 

dengan mengamati keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran menggunakan lembar observasi. 

Setiap indikator aktivitas diberi skor berdasarkan 

tingkat keaktifan yang ditampilkan peserta didik. 

Untuk menganalisis hasil observasi tersebut, 

persentase aktivitas peserta didik dihitung 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Sudijona dalam Muslimin, yaitu: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 × 100 

Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas 

F = Frekuensi Skor 

N= Jumlah Keseluruhan 

 

Persentase hasil yang diperoleh digunakan 

untuk mengelompokkan kriteria aktivitas peserta 

didik dengan mengacu pada Sudijono dalam 

Muslimin, yang dapat dilihat pada tabel tabel berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Aktivitas peserta didik 
Interval Persentase Kategori Aktivitas 

81% - 100% Sangat Aktif 

61% - 80% Aktif 

41% - 60% Kurang Aktif  

21% - 40% Tidak Aktif 

1. Analisis Data Minat Belajar 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menghitung persentase capaian setiap indikator minat 

belajar, meliputi aspek perasaan senang, ketertarikan, 

perhatian, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Setelah proses analisis dilakukan, hasil 

angket kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 

tertentu berdasarkan tingkat persentase yang 

diperoleh, Sebagaimana ditampilkan pada tabel 

berikut:  

Tabel 3.7 Kriteria Minat Belajar peserta didik 
Interval Persentase Sangat Tinggi 

81% - 100% Tinggi 

61% - 80% Sedang 

41% - 60% Rendah 

21% - 40% Sangat Rendah 

2.Analisis Data hasil Belajar 

a.Analisis Hasil Belajar Kognitif (Post-Test) 

1.Data diolah dengan menghitung nilai rata-

rata kelas. 

2.Menghitung persentase ketuntasan 

belajar dengan rumus: 

% Ketuntasan =
Jumlah Peserta didik tuntas

Total Peserta didik
× 100% 

3. Kriteria ketuntasan individu: nilai ≥ 75 (sesuai 

KKM). 

4. Kriteria ketuntasan klasikal: ≥ 75% peserta didik 

tuntas. 

b. Analisis Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik 

1. Data dari lembar observasi sikap dan unjuk 

kerja dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

2. Skor observasi dihitung persentasenya dengan 

rumus yang sama seperti observasi aktivitas: 

P =
Total skor diperoleh

Skor maksimal
× 100% 

3. Hasil dikategorikan berdasarkan tabel kriteria 

yang telah ditentukan (misal: Sangat Baik, Baik, 

Cukup, Kurang). 

c. Perbandingan Pra-Siklus dan Pasca-Tindakan 

1. Membandingkan nilai sebelum tindakan (data 

awal) dengan nilai setelah penerapan 

metode (setiap siklus). 

2. Analisis peningkatan dilihat dari kenaikan rata-

rata nilai dan persentase ketuntasan. 

3. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Tabel 3.8 Kriteria Keberhasilan Penelitian Tindakan 

Kelas Referensi (Penerapan Metode Everyone Is 

Teacher Here Terhadapa Minat Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII B SMP Muhammadiyah Boarding School 

Palopo) 
No. Aspek yang dinilai Kriteria keberhasilan 
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1. Kategori Minat Belajar Bentuk pada interval persentase 

diatas 80% dengan kategori 

tinggi 

2. Hasil Belajar 85% peserta didik mencapai 

KKTP dengan KKTP 75 

3. Ketuntasan Belajar Persentase peserta didik tuntas 

mencapai ketuntasan 85% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penerapan Metode Everyone Is a Teacher 

Here 

Penerapan metode pembelajaran dalam 

penelitian ini berlandaskan pada prinsip dasar 

model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti 

merancang kegiatan pembelajaran dengan 

metode Everyone Is a Teacher Here. Pendidik 

dan peneliti menyusun modul ajar, serta 

menyusun instrumen observasi, angket minat 

belajar, dan tes hasil belajar. Pada pelaksanaan 

tindakan, proses pembelajaran dibagi dalam dua 

pertemuan. 

Selama pelaksanaan siklus I, ditemukan 

beberapa kendala yang menjadi hambatan dalam 

optimalisasi pembelajaran. Salah satu kendala 

yang cukup menonjol adalah kurangnya 

keberanian dan rasa percaya diri peserta didik 

dalam membacakan pertanyaan dan menjawab 

di depan kelas. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Jasuli (2024) bahwa metode Everyone 

Is a Teacher Here memerlukan dorongan yang 

kuat dari pendidik agar peserta didik berani 

tampil. Selain itu, pada siklus II peneliti 

memberikan pendampingan lebih intensif serta 

penghargaan bagi peserta didik yang berani 

tampil di depan kelas. Pendidik juga 

menciptakan suasana kelas yang lebih santai dan 

suportif agar peserta didik tidak merasa tertekan 

saat diminta untuk berbicara. 

Penerapan pada siklus II berhasil 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Aktivitas pendidik meningkat dari 73,21% 

(baik) menjadi 98,21% (sangat baik) dan 

aktivitas peserta didik dari 71,42% (cukup) 

menjadi 96,42% (sangat baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

metode Everyone Is a Teacher Here dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

partisipatif, dan menyenangkan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Mawaddah dkk. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

strategi Everyone Is a Teacher Here efektif 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik.  Penerapan ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung. 

b. Pengaruh Metode Everyone Is a Teacher 

Here Terhadap Minat Belajar 

Pada kondisi pra-siklus, minat belajar 

peserta didik tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan metode ceramah 

yang monoton dan kurangnya keterlibatan aktif 

peserta didik. Hasil wawancara dengan guru 

menyebutkan bahwa peserta didik tampak pasif, 

tidak antusias, dan mudah bosan saat mengikuti 

pelajaran PAI. 

Setelah dilakukan tindakan melalui 

penerapan metode Everyone Is a Teacher 

Here pada siklus I dan siklus II, diperoleh hasil 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan terhadap minat belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil angket yang dianalisis secara 

kuantitatif,  persentase minat belajar pada siklus 

I mencapai 79,89% (kategori baik), sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 95,41% 

(kategori sangat baik). 

Minat belajar diukur melalui 4 indikator: 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan 

keterlibatan. Setiap indikator mengalami 

peningkatan pada siklus II. Misalnya 

keterlibatan peserta didik mencapai 98,18% dan 

perhatian mencapai 97,55%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 

metode Everyone Is a Teacher Here yang 

memberikan kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk berperan aktif dapat menumbuhkan 

antusiasme dan rasa percaya diri. 

Peningkatan minat ini juga berkorelasi 

positif dengan hasil belajar peserta didik, 

sebagaimana ditunjukkan dari nilai rata-rata 

yang meningkat dari 0,77 (sedang) di siklus I 

menjadi 0,83 (tinggi) di siklus II. Hal ini 

memperkuat temuan Agustina (2022) bahwa 

metode Everyone Is a Teacher Here efektif 

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik. penerapan metode Everyone Is a 

Teacher Here tidak hanya mampu 

menumbuhkan minat belajar peserta didik, tetapi 

juga berdampak langsung pada peningkatan 

pemahaman terhadap materi Pendidikan Agama 

Islam. Metode ini efektif menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered), di mana setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat 

aktif, bertukar pengetahuan, dan membangun 

kepercayaan diri. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang telah dilaksanakan dalam dua siklus pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII B 

SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Everyone Is a Teacher 

Here dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 

pada setiap siklus. Pada siklus I, peserta didik 

mulai terlibat aktif namun masih ditemukan 

kendala seperti kurangnya keberanian dalam 

membacakan pertanyaan dan menjawab di depan 

kelas. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

melalui pemberian motivasi yang lebih kuat, 

pendampingan intensif, serta pengelolaan waktu 

yang lebih efektif, aktivitas pendidik meningkat 

dari 73,21% (baik) menjadi 98,21% (sangat baik) 

dan aktivitas peserta didik meningkat dari 71,42% 

(cukup) menjadi 96,42% (sangat baik). Dengan 

demikian, penerapan metode Everyone Is a 

Teacher Here dapat dilaksanakan dengan baik 

dan mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, partisipatif, serta menyenangkan. 

2. Penerapan metode Everyone Is a Teacher 

Here berpengaruh positif terhadap minat belajar 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan persentase minat belajar dari siklus I 

sebesar 79,89% (kategori baik) menjadi 95,41% 

(kategori sangat baik) pada siklus II. Peningkatan 

tersebut terjadi pada seluruh indikator minat 

belajar, yaitu perasaan senang, ketertarikan, 

perhatian, dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, hasil belajar 

peserta didik juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan rata-rata nilai post-test pada 

siklus II mencapai 88,69 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, metode Everyone Is a Teacher 

Here efektif dalam meningkatkan minat belajar 

sekaligus hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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